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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran Role Playing dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi sistem peredaran darah manusia. kelas VIII SMP YP PGRI 4 MAKASSAR. 

Pengumpulan data melalui teknik analisis kuantitatif yaitu teknik analisis data dengan 

menggunakan pengamatan langsung aktivitas siswa dan ketuntasan belajar dalam mengikuti 

pelajaran secara dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwa ketuntasan hasil belajar pada materi sistem peredaran manusia pada siswa kelas VIII 

SMP YP PGRI 4 Makassar yaitu terdapat 13 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

pada siklus I atau sebanyak 37% sedangkan pada siklus II terdapat 31 siswa atau berjumlah 

88% dari keseluruhan siswa dalam menggunakan model pembelajaran Role Playing. Hasil 

pengamatan langsung aktivitas siswa juga mengalami peningkatan mulai dari aspek aktif dalam 

diskusi, aktif dalam tanya jawab dan aktif memberikan kesimpulan dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Role Playing dalam proses belajar 

mengajar di kelas memberikan dampak efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi sistem peredaran darah pada manusia. 

Kata kunci: Pembelajaran Role Playing, hasil belajar, Sistem Peredaran Darah Manusia 

 

ABSTRACT 

This research is a classroom action research which aims to determine the effectiveness of the 

Role Playing learning model in improving student learning outcomes on the material of the 

human circulatory system. class VIII SMP YP PGRI 4 MAKASSAR. Collecting data through 

quantitative analysis techniques, namely data analysis techniques using direct observation of 

student activities and learning completeness in following lessons in two cycles, namely cycle I 

and cycle II. Based on the results of the study, it showed that the mastery of learning outcomes 

on the material of the human circulatory system in class VIII SMP YP PGRI 4 Makassar, 

namely there were 13 students who met the minimum completeness criteria in the first cycle or 

as much as 37% while in the second cycle there were 31 students or 88% of the total. overall 

students in using the Role Playing learning model. The results of direct observation of student 

activities also experienced an increase starting from the active aspect in discussion, active in 

question and answer and actively providing conclusions. Thus, it can be concluded that the 

application of the Role Playing learning model in the teaching and learning process in the 

classroom has an effective impact on improving student learning outcomes on system materials 

blood circulation in humans. 

Keywords: Role Playing Learning, learning outcomes, Human Circulatory Syst 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki hakikat dasar dalam meningkatkan pengetahuan baik yang 

diperoleh dari lembaga formal maupun informal, arti pendidikan secara krusial sebagai upaya 

individu untuk mengasa kepribadiannya yang berlandaskan nilai dan norma dalam masyarakat 

serta kebudayaan, karena itulah pendidikan dari jaman dulu sampai saat ini sebagai tombak 

sepanjang perjalanan kehidupan manusia. Sejalan dari itu hakikat pendidikan menurut Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah suatu upaya dalam pengembangan potensi diri seseorang dalam 
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kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual. Menurut (Mulya, 2021) 

untuk mencapai tujuan hakikat pendidikan tersebut diawali melalui proses pembelajaran yang 

mendukung sehingga dapat berjalan dengan baik dan mampu bersaing secara. Pola 

pembelajaran saat ini adalah pembelajaran yang berbasis kontruktivisme yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memecahkan konsep yang dipelajari, sehingga fungsi guru 

hanya sebagai fasilitator dan siswa sebagai sumber informasi dalam memecahkan masalah. 

Senada dengan (Nelly, 2019) menjelaskan bahwa pembelajaran konstruktivisme memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan pengalaman belajarnya sehingga peserta 

didik mampu berpikir secara aktif, imajinatif dan merefleksi serapan teori dan model gagasan-

gagasan sains.  

Mata pembelajaran IPA biologi merupakan mata pelajaran yang membutuhkan hafalan 

hal ini disebabkan pertama, ilmu pengetahuan alam mencakup semua aspek kehidupan manusia 

dalam hal biotik dan non biotik. Kedua, adanya hubungan dengan ilmu-ilmu pengetahuan alam 

lainnya yaitu matematika, fisika dan kimia. Dalam hal ini menurut (Gede, 2015) bahwa pada 

lingkungan sekitar manusia memiliki komponen biotik dan abiotik yang saling mendukung 

antara satu dengan yang lainnya. Komponen biotik mencakup dari seluruh bagian makhluk 

hidup dalam suatu wilayah, sedangkan komponen abiotik mencakup bagian dari unsur fisika 

dan kimia atau unsur tidak hidup unsur ini dengan sendirinya akan membentuk suatu ekosistem 

dalam lingkungan. Pembelajaran IPA biologi tidak lepas dari lingkungan hidup meliputi 

kehidupan manusia dan hewan dalam menyampaikan pembelajaran IPA membutuhkan literasi, 

strategi dan model pembelajaran yang tepat agar peserta didik mampu menerima pelajaran 

dengan baik, proses kegiatan belajar mengajar berjalan secara aktif, tidak membosankan peserta 

didik, dan dapat memecahkan masalah. Sejalan dari itu menurut (Haya, 2019) dalam 

pembelajaran IPA setidaknya pendidik menerapkan salah satu atau beberapa model 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar salah satunya yaitu model pembelajaran Role 

Playing yang memiliki banyak kelebihan jika diterapkan dalam mata pelajaran IPA diantaranya 

1) peserta didik menjadi aktif, 2) peserta didik terlatih dalam bertindak kreatif, 3) peserta didik 

melakukan penyelidikan, 4) peserta didik menghayati perannya, 5) peserta didik bebas 

mengekpresikan penemuannya.  

Berdasarkan observasi awal di SMP YP PGRI 4 Makassar sekolah ini merupakan 

sekolah dalam tahap berkembang dan turut mengikuti perubahan dalam tingkat satuan 

pendidikan yang terfokus pada perubahan-perubahan pola kuriulum dan pembelajaran serta 

berusaha meningkatkan kualitas belajar mengajar di kelas dengan menerapkan model dan 

strategi pembelajaran yang inovatif, aktif yang memicu kreatif siswa. Upaya untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran peserta didik pada SMP YP PGRI 4 Makassar maka sekolah 

tersebut membenahi kurikulum sekolah dan pendidik dituntut mampu menerapkan berbagai 

model dan strategi pembelajaran dalam kelas agar pengalaman belajar peserta didik berjalan 

secara aktif dan kreatif tidak berjalan monoton. Seiring dari itu hasil observasi awal dengan 

para guru SMP YP PGRI 4 Makassar khususnya guru mata pelajaran IPA Biologi pada materi 

sistem peredaran darah pada manusia terlihat bahwa sebagian besar guru masih menerapkan 

model dan strategi pembelajaran konvensional yang terpusat pada guru dengan alasan guru 

belum terbiasa menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan bahan materi ajar sehingga 

peserta didik merasa jenuh dan tidak aktif sehingga hasil belajar peserta didik terkesan biasa 

tidak mengalami peningkatan. Berdasarkan dari permasalahan yang ada maka penelitian ini 

perlu diadakan agar mampu memberikan keefektifan dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

di kelas VIII di SMP YP PGRI 4 Makassar dengan menerapkan model pembelajaran Role 

Playing pada materi sistem peredaran darah pada manusia. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas model pembelajaran Role Playing dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP YP PGRI 4 Makassar.  

 

 

METODE PENELITIAN 
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Judul penelitian ini adalah Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Role Playing 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas dengan menggunakan model penelitian dari Kemmis dan Mc. Taggart meliputi siklus I 

dan siklus II dimana masing-masing siklus memiliki empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi / pengamatan, dan rekleksi (Epriliana, 2019). Subjek dari 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII yang terdiri dari 35 orang siswa. Adapun tempat 

pelaksanaan penelitian yaitu bertempat pada SMP YP PGRI 4 Makassar. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Februari 2021 sampai penelitian selesai dilaksanakan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi awal untuk mengetahui 

masalah yang sedang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, pemberian tes untuk 

mengetahui hasil belajar terhadap siswa kelas VIII SMP YP PGRI 4 Makassar, serta studi 

literatur yang berkaitan dengan penelitian. Adapun teknik analisis data dikelolah secara 

kualitatif yaitu dengan cara mengamati aktivitas serta hasil belajar peserta didik dan secara 

kuantitatif berupa presentase. Tolak ukur atau indikator dalam penelitian ini yaitu dilihat dari 

tercapainya kriteria ketuntasan minimum pembelajaran (KKM) di sekolah SMP YP PGRI 4 

Makassar kelas VIII dengan materi sistem peredaran darah manusia sebanyak 70 dengan 

presentasi antara 70 – 79% kategori baik, kemudian data yang masuk dianalisis dengan cara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel.  

 

HASIL & PEMBAHASAN  

1. Hasil  

a. Prestasi Belajar Siswa 

Hasil pada penelitian ini akan menjabarkan tujuan dari penelitian yaitu efektivitas 

penggunaan model pembelajaran Role Playing pada mata pelajaran sistem peredaran darah 

manusia dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP YP PGRI 4 

Makassar. Data hasil penelitian diperoleh dari lembaran instrument aktivitas peserta didik 

yaitu berupa observasi dan tes hasil belajar dalam bentuk pemberian soal. Dalam penelitian 

ini pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II berlangsung sebanyak 2 kali pertemuan 

pembelajaran. Adapun hasil prestasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Keterangan Nilai 

Siklus I Siklus II 

Jumlah 2348 2930 

Rata-rata 67.08 83.71 

Nilai Tertinggi 95 100 

Nilai Terendah 50 55 

Tuntas KKM 13 31 

Belum Tuntas 22 4 

Presentase KKM 37% 88% 

Sumber: Data Primer 2021 

 

b. Aktivitas siswa 
Aktivitas siswa erat kaitannya dengan aktivitas belajar selama proses kegiatan belajar 

berlangsung karena melibatkan seluruh aspek yang terdapat pada diri siswa meliputi tindakan 

dan perubahan perilaku siswa dalam memahami materi pembelajaran. Adapun hasil penelitian 

dari aktivitas siswa kelas VIII pada materi sistem peredaran darah yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Aktivitas Belajar Siswa 
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No.  Aspek yang diamati  Siklus I Siklus II 

P1(%) P2 (%) P1 (%) P2 (%) 

1 Aktif dalam diskusi  51 62 77 85 

2 Aktif memberi dan menjawab 

pertanyaan  

34 22 71 62 

3 Aktif memberikan kesimpulan 24 40 71 71 

Sumber: Data Primer 2021 

 

1) Siswa aktif dalam diskusi  

Pada siklus I pertemuan pertama aktivitas siswa dalam kelompok diskusi memiliki 

presentase 51%, pertemuan kedua 62%. Pada siklus II diskusi kelompok dengan 

menggunakan model pembelajaran Role Playing yaitu bermain peran dimana pada 

siklus ini mengalami peningkatan dengan hasil pertemuan pertama 77% dan pertemuan 

kedua 85%.  

2) Siswa aktif menjawab pertanyaan 

Aktivitas siswa dalam memberi dan menjawab pertanyaan pada siklus I pertemuan 

pertama terdapat 34%, pertemuan kedua dengan presentase 22%. Pada siklus II dengan 

menggunakan model pembelajaran Role Playing aktivitas siswa dalam memberi dan 

menjawab pertanyaan mengalami peningkatan yaitu pada siklus I terdapat 71% pada 

pertemuan pertama dan 62% pada pertemuan kedua.  

3) Siswa aktif memberikan kesimpulan  

Pada aspek ini siswa aktif dalam memberikan kesimpulan terdapat 24% pada siklus I 

pertemuan pertama dan sebanyak 40% pada pertemuan kedua, selanjutnya mengalami 

peningkatan pada siklus II pertemuan pertama dengan presentase 71% dan pertemuan kedua 

71%. 

 

2. Pembahasan  

Prestasi belajar peserta didik dapat diketahui setelah evaluasi penilaian dilaksanakan, 

hasil dari evaluasi tersebut dapat mengetahui mengenai tinggi dan rendahnya prestasi belajar 

peserta didik (Rahma, 2015). Berdasarkan tabel 1. hasil evaluasi pembelajaran siswa kelas VIII 

SMP YP PGRI 4 Makassar pada materi sistem peredaran darah manusia melalui penerapan 

model pembelajaran Role Playing menunjukkan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 

II. Pada siklus I rata-rata perolehan nilai peserta didik mengalami kenaikan dari 67.08 pada 

siklus I menjadi 83.71 pada siklus II. Untuk perolehan nilai tertinggi dari siklus I ke siklus II 

juga mengalami peningkatan yaitu terdapat perolehan nilai sebesar 95 pada siklus I dan sebesar 

100 pada siklus II, sedangkan untuk nilai terendahnya terdapat perolehan nilai sebesar 50 pada 

siklus I dan 55 pada siklus II dalam hal ini juga mengalami peningkatan. Kemudian pada 

ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebanyak 13 siswa yang telah lulus memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dengan presentase 37% dan mengalami peningkatan sebanyak 31 

siswa pada siklus II dengan presentase 88%. Berdasarkan hasil evaluasi belajar siswa kelas VIII 

SMP YP PGRI 4 Makassar pada materi sistem peredaran darah pada siklus I dan siklus II dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Role Playing mampu meningkatkan 

keaktifan dan memotivasi siswa untuk belajar karena dalam menerapkan model pembelajaran 

Role Playing siswa mendalami perannya dalam memecahkan masalah, berpikir dan 
menyimpulkan hasil perannya dengan demikian siswa secara langsung mampu memahami 

materi pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru sehingga fungsi guru hanya sebagai 

fasilitator dalam kelas. Hal ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2015) 

menerangkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang variatif 

peserta didik mampu memahami materi belajar dengan baik, selain itu guru memotivasi peserta 

didik agar lebih giat dan menginformasikan materi selanjutnya agar peserta didik siap untuk 

pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan hasil evaluasi peserta didik dengan menggunakan 
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model pembelajaran Role Playing pada kelas VIII SMP YP PGRI 4 Makassar terjadi 

peningkatan dari siklus I ke siklus II hasil penelitian ini sejalan hasil penelitian Firosalia (2018) 

yang mengatakan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Role Playing atau bermain 

peran dapat meningkatkan hasil belajar meskipun hasilnya berbeda-beda karena dipegaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal belajar. Menurut Rika (2020) ada beberapa yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan ekternal, faktor internal meliputi 

yang ada pada diri peserta didik misal sakit pada saat tes berlangsung atau faktor keluarga dan 

faktor eksternal dari lingkungan sekitar.  

Berdasarkan hasil aktivitas siswa kelas VIII SMP YP PGRI 4 Makassar materi sistem 

peredaran darah pada siklus I sebelum tindakan atau perlakuan belum mengalami peningkatan 

dikarenakan pada siklus I pada aspek keaktifan siswa dalam diskusi masih menerapkan metode 

pembelajaran konvensional ceramah dan tanya jawab sehingga termasuk dalam kategori “baik” 

sedangkan pada siklus II pertemuan pertama mengalami peningkatan aktivitas siswa dalam 

diskusi atau termasuk kategori penilaian “sangat baik”. Selanjutnya aktivitas siswa dalam 

memberi dan menjawab pertanyaan pada siklus I pertemuan pertama dan kedua mendapatkan 

penilaian “kurang baik” hal ini disebabkan karena kurangnya minat belajar siswa dalam 

memperhatikan pelajaran sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan setelah pemberian 

tindakan pada pertemuan pertama dan kedua sehingga mendapatkan penilaian “baik”. 

Kemudian pada aktivitas siswa dalam memberikan kesimpulan pada siklus I mendapatkan 

penilaian “kurang baik” hal ini dikarenakan banyak siswa yang ditemukan bermain dan 

bercerita sedangkan pada siklus II pertemuan pertama dan kedua setelah pemberian tindakan 

dengan menerapkan model pembelajaran Role Playing mengalami peningkatan dengan 

penilaian “baik”. Hasil aktivitas siswa tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Raran (2015) yang menjelaskan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

Role Playing sebelum pemberian perlakuan aktivitas siswa masih terbilang pasif sedangkan 

aktivitas siswa pada kelas eksperiman mendapatkan respon “sangat baik” dari siswa terhadap 

model pembelajaran Role Playing disebabkan siswa tidak menjadi pasif semua terlibat dalm 

proses belajar mengajar. Peningkatan hasil aktivitas siswa ini juga serupa dengan hasil 

penelitian dari Eem (2017) yang menjelaskan bahwa aktivitas siswa pada siklus I sebelum 

tindakan mendapatkan interpretasi “cukup” dan setelah pemberian tindakan aktivitas siswa 

pada siklus II mendapatkan interpretasi “baik” dimana perubahan perilaku siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengalami peningkatan.  

Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksan akan dan relevansi 

dengan penelitian lain dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Role 

Playing pada materi sistem peredaran darah kelas VIII SMP YP PGRI 4 Makassar efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar dan juga aktivitas siswa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari analisis penelitian maka dapat diberi kesimpulan bahwa 

sebagaian besar guru yang ada di SMP YP PGRI 4 Makassar masih menerapkan pembelajaran 

secara konvensional melalui metode ceramah dan tanya jawab yang menyebabkan rendahnya 

keaktifan peserta didik di kelas dan hanya berpusat kepada guru sebagai sumber informasi 

pembelajaran, selain itu berdasarkan observasi peserta didik kurang memperhatikan pelajaran 

dan kurang aktif sehingga peserta didik merasa bosan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil penelitian pada prestasi belajar siswa mengalami peningkatan setelah 

menerapkan model pembelajaran Role Playing ini terlihat dari adanya peningkatan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang diperoleh oleh siswa dari siklus I ke siklus II lebih dari 70%. 

Sedangkan untuk hasil aktivitas siswa juga mengalami peningkatan aktivitas mulai dari aktif 

dalam diskusi yang memperoleh repon “sangat baik”, aktif memberi dan menjawab pertanyaan 

memperoleh respon penilaian “baik” dan aktif memberikan kesimpulan dengan perolehan 

respon “baik” dari siswa. Dengan demikian model pembelajaran menggunakan Role Playing 

khususnya pada materi sistem peredaran memberikan dampak efektif bagi siswa dalam kegiatan 
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proses belajar mengajar di kelas karena membuat siswa lebih aktif bertanggung jawab terhadap 

perannya masing-masing, namun kedepannya model pembelajaran Role Playing ini perlu 

dipadukan dengan teknologi sederhana maupun modern sesuai dengan perubahan zaman saat 

ini.  
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